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BAB I   

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Karyawan yang bekerja dan memegang posisi pada suatu perusahaan tentu 

diberikan tanggung jawab untuk mengerjakan kewajibannya yang dijelaskan pada 

job description. Pendapat Mondy & Martocchio (2016) job description adalah 

dokumen yang mengemukakan secara terperinci segala sesuatu tentang posisi  

pekerjaan. Hal ini tanggung jawab atau kewajiban para pekerja yang bisa juga 

disebut dengan beban kerja.  

Definisi beban kerja yang dikemukakan oleh Koesomowidjojo (2017) yaitu 

segala bentuk pekerjaan yang diserahkan kepada karyawan dan diselesaikan dalam 

kurun waktu tertentu. Menurut Susiarty et al., (2019) beban kerja timbul dari 

interaksi antara tuntutan tugas, lingkungan kerja karyawan ditempatkan, 

keterampilan yang dimiliki, perilaku dan persepsi dari karyawan. Pendapat Yuli 

Asih et al., (2018) bahwa persepsi karyawan dapat menimbulkan keadaan stres. 

Karyawan merasakan tugas yang diberikan berat atau ringan dapat 

menimbulkan persepsi negatif terhadap job description. Karyawan memiliki 

pandangan tugas yang diberikan berat dan sulit. Pada kondisi tugas atau beban yang 

dimiliki merasa mudah dan monoton juga dapat menimbulkan keadaan stres kerja.    

Beban kerja yang terlalu berat atau ringan akan berdampak pada inefisiensi kerja.  

 Berdasarkan pendapat Irawati et al., (2017) ketika kepandaian pekerja 

sangat tinggi dibandingkan tuntutan pekerjaan menyebabkan timbul rasa bosan. 

Sebaliknya ketika kecakapan pekerja tersebut dibawah atau rendah dibandingkan 
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ketentuan tugas yang diamanahkan menimbulkan pusing serta lelah berlebihan 

sehingga berpengaruh pada fisik dan psikis pekerja. Hal ini perlu dihindari karena 

dapat menimbulkan ketidakseimbangan. Menurut Mangkunegara (2017) beban 

kerja salah satu faktor penyebab stres kerja.  

Setiap pekerjaan merupakan beban bagi pelakunya apalagi di zaman kini 

perkembangan dan kemajuan yang terus ada. Berdasarkan Wijaya et al., (2019) 

pekerja di banyak negara dihadapkan dengan berbagai tantangan baru. Tantangan 

tersebut meningkatnya tuntutan untuk mempelajari kemampuan baru, mengadopsi 

cara kerja baru, tekanan untuk produktivitas yang lebih tinggi, persaingan kerja, 

tekanan waktu dan tuntutan akan kualitas kerja yang tinggi.  

Pekerja yang gagal dalam memenuhi tuntutan-tuntutan beban kerja tersebut 

sering kali mengalami stres kerja. Dikutip dari The American Institute Of Stress 

pada tahun 2021 bahwa stres diartikan sebagai suatu keadaan perasaan yang dialami 

ketika seseorang merasakan bahwa tuntutan melebihi sumber daya pribadi dan 

sosial yang dapat dilakukan. 

Berdasarkan laporan survei yang dilakukan oleh State Of The Global 

Workplace tahun 2020 stres pekerja mencapai 43% secara global di 116 negara 

dunia. Stres kerja pun terjadi di Indonesia berdasarkan situs penelitian tidur Savvy 

Sleeper pada tahun 2019 hasilnya menunjukkan kota Jakarta, Indonesia menduduki 

posisi ke enam sebagai kota dengan tingkat stres yang tinggi. 

Berdasarkan sudut pandang manajemen tidak khawatir jika karyawan 

mengalami stres yang ringan. Menurut Widhiastuti (2020) dengan alasan tingkat 

stres tertentu akan memberikan akibat positif, karena mendesak pekerja untuk 
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melakukan tugas yang lebih baik. Pada tingkat stres tinggi atau stres ringan yang 

berkepanjangan akan membuat menurunnya kinerja. Manajemen memberikan 

tugas menyertakan stres ringan mungkin akan memberikan keuntungan bagi 

organisasi serta menjadi dorongan bagi pekerja, tetapi dari sudut pandang individu 

hal tersebut sebaliknya bukan hal yang diinginkan dan akan dirasakan sebagai 

tekanan.   

Hasil studi pada PT Jaya Abadi Sriwijaya pada bagian perkebunan diperoleh 

data-data yang dapat melihat bagaimana beban kerja dan stres kerja mempengaruhi 

karyawan. Berdasarkan pendapat Koesomowidjojo (2017) dimensi beban kerja 

salah satunya sistem yang mengejar target, sehingga dapat menimbulkan 

peningkatan beban kerja bagi pekerja. Berikut data target yang diberikan kepada 

enam pengurus area bagian perkebunan PT Jaya Abadi Sriwijaya Palembang.  

Tabel 1.1 Data Pencapaian Target Pada Perkebunan PT Jaya Abadi Sriwijaya 

Palembang Periode Januari – Desember 2021 

Bulan Target Realisasi Pencapaian (%) 

 (Rp) (Ha) Tim A Tim B Tim C Tim D Tim E Tim F 

Januari 193.488.000 240 92 94 89 91 95 87 

Februari 193.488.000 240 91 89 88 91 91 90 

Maret 193.488.000 240 87 83 89 91 96 92 

April 193.488.000 240 97 99 91 95 97 89 

Mei 193.488.000 240 62 52 54 41 52 33 

Juni 193.488.000 240 97 93 96 95 95 99 

Juli 193.488.000 240 96 93 91 120 98 89 

Agustus 193.488.000 240 97 89 90 98 91 89 

September 193.488.000 240 91 91 89 96 92 99 

Oktober 193.488.000 240 95 93 91 91 98 89 

November 193.488.000 240 95 94 99 97 98 99 

Desember 193.488.000 240 91 95 95 90 93 98 

Rata-rata      90 88 93 91 91 87 

Sumber: PT Jaya Abadi Sriwijaya Palembang, 2022 
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Berdasarkan tinjauan data bahwa adanya target merupakan salah satu 

penyebab beban kerja yang diterima karyawan memberatkan. Tabel 1.1 tersebut 

merupakan tujuan besar bulanan. Eksekusinya dilakukan pembagian atau dipecah 

menggunakan target harian.  

Kesimpulannya adalah para tim memiliki hasil yang berbeda-beda, bersifat 

fluktuatif secara keseluruhan. Rata-rata melihat hasilnya bahwa secara angka 

menunjukkan hasil yang baik. Diketahui Tim F memiliki hasil yang terendah yaitu 

87% dan tertinggi adalah Tim C yaitu 93%. Pada bulan Januari sampai April, Juni 

hingga Desember rata-rata hasil target produktivitas penanaman hampir mendekati 

target dengan rata-rata 90%. Hal ini memberi dampak semua proses pembayaran 

berjalan dengan baik.  

Pada bulan Mei mengalami penurunan tajam akibat adanya hari besar 

sehingga banyak karyawan yang meminta cuti dan meliburkan diri. Aktivitas kerja 

di perkebunan sedikit dan terbatas sehingga tidak sesuai yang diharapkan. 

Dampaknya menyebabkan perusahaan menerima pemotongan pembayaran lalu 

pekerja digaji dengan beberapa potongan. Hal ini merugikan banyak pihak bukan 

hanya karyawan termasuk perusahaan.  

PT Jaya Abadi Sriwijaya bagian perkebunan menunjukkan target hasil kerja 

yang baik sesuai yang diharapkan. Karyawan tentu tidak lepas dari tekanan yang 

diberikan setiap hari oleh atasan selalu ditekankan dan dituntut menyelesaikan 

pekerjaan. Dituntut menuntaskan target bulanan dengan jelas membuat emosional, 

pendapat Mukhtar (2021) karyawan tentu takut ketika pekerjaan tidak selesai dan 
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tidak mematuhi perintah atasan karena dapat berdampak ke hal lain, seperti 

pemotongan gaji sehingga semua karyawan dapat terindikasi mengalami stres kerja.  

Menurut Koesomowidjojo (2017) salah satu dimensi beban kerja adalah 

kondisi pekerjaan. Perusahaan dapat menganalisis bagaimana kemampuan ketua 

koordinator, pengawas dan pengurus bertanggung jawab menyelesaikan beban 

kerja yang diberikan. Pengurus memiliki tanggung jawab besar mengurus pekerjaan 

sehingga seluruh karyawan dapat terindikasi mengalami stres kerja. 

Berikut beban kerja karyawan yaitu bagian pengurus, pengawas dan pekerja 

beserta keluhan yang dirasakan karyawan. 

Tabel 1.2 Beban Kerja Karyawan Bagian Perkebunan PT Jaya Abadi 

Sriwijaya Palembang  

No Posisi  Tuntutan Tugas 

1 Pengawas Mengawasi dan membantu pengurus serta pekerja berkeliling di 

lapangan yang melelahkan ketika kurangnya komunikasi 

menimbulkan konflik membuat pengawas tertekan  

2 Pengurus Mengkoordinir pembagian kerja, mengobservasi kinerja 

pekerja, memberikan perintah ke pekerja, memastikan 

kebutuhan, membagi target, membuat laporan hasil kerja, 

pengawasan operasional dan pekerja tim setiap hari yang 

membosankan. Proses mengatur pekerja yang memberatkan ada 

pekerja yang sulit diatur dan bekerja sembarangan yang memicu 

perasaan kesal 

3 Pekerja Menanam bibit pemupukan, penyemprotan hama, ketika target 

harian tak tercapai terjadi penumpukan tugas,  harus selalu 

mengikuti perintah atasan dalam bekerja. Bekerja dengan 

manual sehingga membutuhkan tenaga lebih yang melelahkan  

 Sumber: PT Jaya Abadi Sriwijaya Palembang, 2022 

Data pada Tabel 1.2 merupakan penjelasan beberapa jenis beban kerja yang 

diamanahkan kepada tiga bagian pekerja yaitu pengurus, pengawas dan pekerja. 

Masing-masing karyawan memiliki tugas yang berbeda sesuai posisi sehingga 

pekerja juga mengemukakan beberapa keluhan berbeda yang dirasakan. Salah satu 
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keluhan informasi yang didapatkan ketika ada masalah dalam komunikasi berefek 

menimbulkan konflik. Berdasarkan pendapat Mukhtar (2021) komunikasi yang 

buruk merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi stres kerja.  

Masa akhir bulan terjadi proses pengecekan kerja oleh perusahaan rekanan. 

Para koordinator, pengawas dan pengurus merasakan detak jantung yang berdegup 

kencang meunjukkan gejala stres secara fisiologis. Karyawan merasakan cemas dan 

takut apabila hasil kerja yang dilakukan tidak maksimal menurut Robbins (2015) 

yang menunjukkan gejala stres secara psikologis.  

Perusahaan pernah dihadapi masalah target penanaman bibit harian hasilnya 

tak tercapai dan proses pembersihan gulma tidak tuntas. Para karyawan pun 

diperingatkan perusahaan secara berlebihan. Karyawan mengalami ditekan beban 

dalam bekerja di organisasi.  

Pembagian kerja secara setiap hari berdasarkan Tabel 1.2 bahwa pekerja 

pun stres saat tugas terus diberikan sedangkan tugas sebelumnya belum tuntas. Hal 

ini memicu karyawan merasakan beban yang diberikan berlebihan. Berdasarkan 

pendapat Robbins (2015) bahwa tekanan dapat memicu menurunnya konsentrasi. 

Keadaan sebaliknya merasakan keadaan bosan pada pekerjaan yang monoton setiap 

harinya menunjukkan tanda stres kerja secara gejala psikologis.  

Rata-rata para karyawan adalah laki-laki salah satu karyawan mengakui 

bahwa ketika terjadi permasalahan yang dihadapi cukup memberatkan. Salah satu 

masalah yang pernah dialami melakukan kesalahan akibat komunikasi yang buruk 

dan dimarahi atasan. Langkah pelampiasan karyawan  ketika merasa tidak nyaman 

adalah merokok secara berlebihan. 
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Berdasarkan informasi rata-rata pekerja adalah perokok aktif dan sering 

merokok secara terus-menerus hal ini merupakan gejala stres berdasarkan pendapat 

Hamali (2016). Menurut Robbins (2015) meningkatnya konsumsi merokok 

menjadi gejala perilaku stres. Perusahaan telah memberikan larangan merokok di 

saat jam kerja di wilayah perkebunan yang dapat memicu api, namun karyawan 

tetap merokok.  

Tabel 1.3 Jam Kerja Karyawan Bagian Perkebunan PT Jaya Abadi Sriwijaya 

Palembang  

Minggu Hari Jam Kerja 

1 Senin – Sabtu 08.00 – 16.00 WIB 

2 Senin – Sabtu 08.00 – 16.00 WIB 

3 Senin – Sabtu 08.00 – 16.00 WIB 

4 Senin – Minggu 08.00 – 17 .00 WIB 

Sumber: PT Jaya Abadi Sriwijaya Palembang, 2022 

Tabel 1.3 jam kerja karyawan bagian perkebunan memiliki waktu kerja 

enam kali seminggu secara resmi dijanjikan sesuai peraturan yang dibuat 

perusahaan. Jam kerja pukul 08.00 WIB sampai pada pukul 16:00 WIB ditotalkan  

maka jumlah jam kerja rata-rata para karyawan adalah 48 jam per minggunya. 

Kenyataannya para pekerja bekerja melebihi 48 jam per minggu dan melebihi 8 jam 

per hari.  

Masa akhir bulan rata-rata para pengurus dan pengawas diperintahkan untuk 

menambah waktu jam kerja sehingga di hari minggu tetap bekerja. Berdasarkan 

Tabel 1.3 pada minggu ke empat mencapai lebih dari 49 jam. Menurut 

Koesomowidjojo (2017) jam kerja melebihi standar resmi memberatkan bagi 

pekerja sehingga meningkatnya beban kerja. Menurut Mukhtar (2021) hal tersebut 

memicu terjadinya stres kerja.  
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Berdasarkan International Labor Organization tahun 2018 lebih dari 400 

juta pekerja bekerja 49 jam bahkan lebih per minggunya di  seluruh dunia. Statistik 

terbaru pada tahun 2021 bahwa pekerja di Indonesia yang bekerja selama 49 jam 

dan lebih yakni mencapai 27% per minggunya. Menurut Koesomowidjojo (2017) 

salah satu faktor yang menunjukkan beban kerja berlebihan adalah jam kerja 

berlebihan.  

Jam kerja berlebihan dapat menimbulkan kelelahan yang berlebihan. Hal ini 

memicu terjadi hal lainnya seperti kurangnya konsentrasi, kesalahan dan kelalaian 

yang dilakukan karyawan. Menurut Robbins (2015) salah satu gejala stres secara 

psikologis adalah menurunnya konsentrasi. Hal ini dapat  berdampak salah satu hal 

yang tidak diinginkan terjadi yaitu kelalaian dan kecelakaan kerja.  

Berdasarkan pendapat Hamali (2018) gejala stres yang dialami pada tingkat 

organisasi salah satunya adalah adanya kesalahan dan kecelakaan kerja. Berikut ini 

data kecelakaan kerja yang dialami karyawan bagian perkebunan PT Jaya Abadi 

Sriwijaya. 

Tabel 1.4 Jumlah Kecelakaan Kerja PT Jaya Abadi Sriwijaya Palembang 

Bagian Perkebunan Periode Tahun 2020 dan 2021 

Tahun Jumlah Kecelakaan 

2020 

2021 

33 

47 

Sumber: PT Jaya Abadi Sriwijaya Bagian Perkebunan, 2022 

Berdasarkan informasi lokasi projek penanaman PT Jaya Abadi Sriwijaya  

bagian perkebunan berlangsung di ruang terbuka. Musim panas terik matahari 

dengan suhu tinggi membuat pekerja lebih cepat lelah secara fisik dan mental. 

Karyawan dituntut untuk tetap menjaga kondisi tubuh. Berdasarkan Tabel 1.4 setiap 
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tahun ada kejadian kecelakaan dan kelalaian kerja pada perusahaan yang 

menunjukkan hal yang tidak baik.  

Pendapat Hamali (2018) bahwa adanya tingkat kelalaian dan kecelakaan 

kerja yang dialami menunjukkan adanya indikasi stres kerja pada karyawan di 

organisasi. Menurut Robbins (2015) kelalaian dan kesalahan yang dilakukan 

karyawan merupakan gejala stres kerja. Menurut Afandi (2018) penyebab 

kecelakaan dan kelalaian terbesar adalah faktor manusia salah satunya yaitu faktor 

kelelahan dan kebosanan. 

Angka kecelakaan kerja berdasarkan data yang terlapor dikategorikan tinggi 

dan mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Ada beberapa kejadian 

kecelakaan yang dialami yang mungkin tidak dilaporkan kepada manajemen. 

Menurut Marina, et al., (2018) kelelahan yang menimbulkan kelalaian dan 

kecelakaan kerja. Merupakan kejadian yang tidak terduga sehingga mengenai 

korban manusia dan benda.  

Proses pekerjaan menimbulkan kecelakaan yang ringan maupun sedang. 

Karyawan terluka karena benda tajam, kecelakaan pengoperasian alat berat, terjadi 

kram saat melakukan pekerjaan, tergelincir hingga cedera, ataupun terkena paparan 

zat kimia saat proses penyemprotan hama. Beberapa kondisi akibat kelalaian yang 

dilakukan atau keadaan yang tidak terhindari oleh pekerja.  

PT Jaya Abadi Sriwijaya Palembang yakni perusahaan swasta yang 

bergerak di bidang jasa konstruksi dan supplier yang berpartisipasi mengerjakan 

pembangunan dalam sektor pemerintah ataupun swasta. Salah satu bagian dari 
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perusahaan ini adalah rekanan di bidang perkebunan. Berfokus sebagai penyedia 

tenaga kerja, penanaman dan perawatan tanaman akasia.  

Di Indonesia sektor perkebunan merupakan salah satu sektor penting 

terutama peningkatan ekonomi daerah. Lalu penciptaan lapangan kerja daerah 

tersebut. Terlebih lagi pemenuhan kebutuhan dalam negeri maupun luar negeri.  

Akasia menjadi hutan tanaman industri atau HTI suatu luasan tanaman yang 

sengaja ditanami tanaman industri terutama kayu dengan tipe sejenis. Tujuannya 

secara khusus menjadi hutan yang dapat dieksploitasi tanpa membebani hutan 

alami. Menurut Research Council, tanaman akasia merupakan tanaman hutan yang 

memiliki fungsi produksi dan perlindungan yang menjadi tanaman perkebunan 

unggulan untuk pemenuhan kebutuhan kayu pada industri pulp dan kertas.  

Menurut Sulistyo (2019) industri pulp dan kertas di Indonesia kian 

meningkat dari tahun ke tahun, peluang pasar masih terbuka dan kapasitas produksi 

meningkat karena ada perluasan. Hal ini menyebabkan kebutuhan akan bahan baku 

semakin banyak. Pohon akasia yang menjadi prioritas bahan baku utama pulp dan 

kertas diantaranya Acacia Crassicarpa dan Acacia Mangium. 

Perusahaan mengungkapkan bahwa tantangan dan permasalahan yang 

dihadapi beragam. Beberapa kasus ditemukan pekerja yang berlari tanpa kabar dan 

sulit mematuhi peraturan seperti larangan merokok saat bekerja. Berdasarkan 

wawancara 5 dari 3 pekerja mengeluhkan beban yang berat, jenuh, stres dan 

besarnya energi mental dan fisik dalam pekerjaan sisanya menyatakan beban yang 

biasa saja. 
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 Salah satunya tekanan dalam proses bekerja yang cukup sulit. Tenaga yang 

besar untuk mengerjakan tugas yang diberikan. Beban yang berat menimbulkan 

perasaan tertekan bagi pekerja dengan gejala-gejala stres seperti kelelahan, sakit 

kepala dan jantung berdebar. Gejala stres secara psikologis seperti menurunnya 

konsentrasi dan malas bekerja. Gejala stres secara perilaku seperti meningkatnya 

konsumsi merokok (Robbins, 2015). 

Penelitian yang pernah dilakukan terlebih dahulu dengan menyinggung 

beban kerja berpengaruh secara positif terhadap stres kerja oleh Raharja & 

Heryanda (2021), Nafs, (2020) dan Zulmaidarleni et al., (2019). Hasil yang berbeda 

menunjukkan sebaliknya bahwa beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

stres kerja yang dilakukan oleh Sandianto et al., (2018). 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Beban Kerja Terhadap Stres Kerja Karyawan Bagian 

Perkebunan PT Jaya Abadi Sriwijaya Palembang.”   

1.2 Rumusan Masalah 

Berkaitan dengan latar belakang yang telah dijelaskan rumusan masalah 

yang dapat disimpulkan yaitu bagaimana pengaruh beban kerja terhadap stres kerja 

pada karyawan Bagian Perkebunan PT Jaya Abadi Sriwijaya Palembang. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan suatu penelitian untuk mengetahui dan menganalisis 

bagaimana pengaruh beban kerja terhadap stres kerja karyawan bagian perkebunan 

PT Jaya Abadi Sriwijaya Palembang. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat menjadi bahan informasi dalam menganalisa mengenai 

manajemen sumber daya manusia. Tentang beban kerja dan kesehatan kerja 

khususnya stres kerja yang dapat memengaruhi kualitas karyawan dalam  

mengerjakan tujuan  organisasi.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi PT Jaya Abadi Sriwijaya Palembang  

untuk lebih memperhatikan para karyawan. Dampak beban kerja dan stres kerja 

sehingga perusahaan dapat melakukan pengendalian secara efektif dan efisien agar 

tidak menimbulkan efek negatif.  
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